BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Pendlitian

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan KgRB3$K) atau sering
disebut Classroom Action Research. Di mana merupakan suatu pencermatan
terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakam sengaja dimunculkan dan
terjadi dalam sebuah kelas secara bersattarakteristik penelitian tindakan
kelas antara lain adalah sebagai berfkut.
1. Didasarkan pada masalah yang dihadapi guru dalstnuksional
2. Adanya kolaborasi dalam pelaksanaannya
3. Peneliti sekaligus sebagai praktisi yang melakukéeksi
4. Bertujuan memperbaiki dan atau meningkatkan kisaptaktik instruksional
5. Dilaksanakan dalam rangkaian langkah dengan bedsiklios.

Dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dilaksanakaelalui proses

pengkajian berdaur yang terdiri dari 4 tahap separhbar 3.1.

PERENCANAAN | TINDAKAN | OBSERVASI [ REFLEKSI

Gambar 3.1. Prosedur Pelaksanaan PTK

1. Rencana Tindakan
Penelitian tindakan ini akan dilaksanakan dalam siklus, dengan
tiap siklus terdiri atas 4 tahapan yaituPlanning (perencanaan)Action
(tindakan), Observation (pengamatan)Reflection (refleksi). Tahapan pada

tiap siklusnya diterapkan dengan langkah-langkdaga berikut :

! Suharsimi Arikuntg Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2008), Cetakan
Ketujuh, him. 3.

2 7aenal Aqgib,Pendlitian Tindakan Kelas, (Bandung: CV Yrama Widya, 2008), Cetakan
keempat, him. 16.
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a. Planning (perencanaan),
Kegiatan yang dilakukan antara lain:
1) Observasi awal, mengidentifikasi masalah melalwaracara dengan
guru mata pelajaran kemudian merumuskan masalah.

2) Menyusun skenario model pembelajaran kooperatié tjumbered

Heads Together, dengan menyusun perangkat pembelajaran antara lain:

RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) dan Leneb@ar KSiswa
yang terkait dengan pelaksanaan pembelajaran.

3) Menyiapkan alat evaluasi berupa tes tertulis betbersoal pilihan
ganda yang digunakan untuk mengetahui hasil bekajgnitif peserta
didik.

4) Menyusun lembar observasi untuk penilaian aktivitetajar peserta
didik. Lembar observasi aktivitas yang digunakarrbbetuk skala
bertingkat, yaitu sebuah pernyataan yang diikulioekolom yang
menunjukkan tingkatan-tingkatan penskoran denggerie yang sudah
ditetapkan.

b. Action (tindakan)

Pelaksanaan tindakan berupa penerapan rencanalpgrdre pada
materi pokok Usaha dan Energi dengan menggunakalelmembelajaran
kooperatif tipeNumbered Heads Together untuk meningkatkan aktivitas
belajar dan hasil belajar peserta didik.

c. Observation (pengamatan)

Pada tahap ini, peneliti melakukan pengamatan darcatat semua
hal yang terjadi pada waktu proses dari penerapadeimpembelajaran
kooperatif tipeNumbered Heads Together.

Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalala &atantitatif dan
data kualitatif yang terdiri dari data tentang akéis peserta didik dan data

hasil belajar kognitif peserta didik.
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d. Reflection (refleksi)

Refleksi merupakan kegiatan yang berkenaan dengase$ dan
dampak tindakan perbaikan yang dilakukan. Dari lhabservasi atau
pengamatan, peneliti merefleksi apakah pembelajardengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipembered Heads
Together dapat meningkatkan aktivitas belajar dan hasibjaelpeserta
didik. Jika pelaksanaan siklus | tidak tuntas bsadean indikator
keberhasilan, maka dilaksanakan siklus berikutnganpai indikator
keberhasilan tercapai.

Kemudian hasil analisis data siklus | digunakanagab refleksi
untuk perbaikan pada siklus Il. Secara lebih ripcosedur berdaur
pelaksanaan PTK ini dapat digambarkan sebagaiuiérik

% Suharsimi ArikuntoQp.Cit, him. 74.
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Permasalahan :

Perencanaan | : Pelaksanaan | :

Pembelajaran monoton

SIKLUS |

berpusat pada guru/ ceramah
kurang melibatkan peserta
didik.

Keaktifan peserta didik
rendah

Hasil belajar belum optimal

Perumusan pembelajarg
Kooperatif tipe
Numbered Heads
Together (membuat
perangkat pembelajaran

Pelaksanaan pembelajaran
Kooperatif tipeNumbered
Heads Together untuk
meningkatkan aktivitas belajg

N

dan hasil belajar peserta didik.

SIKLUS 11

LN 77T

AnalisisDatal : Pengamatan | :

Refleks 1:
¢ Peserta didik mulai beradaptasi
dengan model pembelajaran yang
dilaksanakan
* Pemberian motivasi
« Pembimbingan secara merata

Pengamatan dan perekaman
seluruh proses belajar
mengajar oleh peneliti,
kemudian dievaluasi untuk
dijadikan landasan refleksi 1

Menganalisis data
hasil tes siklus 1 dan
lembar observasi
aktivitas belajar
peserta didik

Perencanaan |1 :

:Belum Pelaksanaan |1 :

terselesaikan | perymusan model pembelajard

Kooperatif tipeNumbered

Heads Together untuk
meningkatkan aktivitas belajar
dan hasil belajar peserta didik

Pelaksanaan pembelajaran Kooperatif tipe
Numbered Heads Together disertai perbaikan
untuk mengantisipasi hambatan yang
teridentifikasi pada siklus |

AnalissDatall : Pengamatan |1 :

» Peserta didik telah beradaptasi
dengan model pembelajaran yang
dilaksanakan

« Indikator keberhasilan penelitian
tercapai

Menganalisis data
hasil tes siklus Il dan
lembar observasi
aktivitas belajar
peserta didik

Pengamatan seluruh proses
belajar mengajar oleh peneliti,
kemudian dievaluasi untuk

dijadikan landasan refleksi II.

E Refleksi 11 :

Terselesaikan
Gambar3.2.Alur Penelitian Tindakan Kelas

2. Pelaksanaan Tindakan
Pada pelaksanaan tindakan dalam penelitian inglipelderkolaborasi
dengan guru mata pelajaran IPA vyaitu Dewi SintRdSAdapun langkah-
langkah dalam pelaksanaan tindakan adalah sebagjait
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a. Pra Siklus
Pada pelaksanaan pra siklus ini peneliti belum nesikdin metode
yang akan ditawarkan pada guru mata pelajaran gghipembelajaran
yang digunakan masih murni belum tercampur olelelgenguru masih
menggunakan metode konvensional yaitu belum merakgum model
pembelajaran kooperatif tipdlumbered Heads Together yang akan
ditawarkan oleh peneliti dengan hasil belajar ppeserta didik yang
diperoleh dari semester sebelumnya. Hal ini dilakugebagai dasar untuk
membandingkan keberhasilan pembelajaran menggunakaodel
pembelajaran kooperatif tijdumbered Heads Together pada siklus | dan
siklus II.
b. Siklus |
Siklus | dari penelitian tindakan kelas ini akanakisanakan
menggunakan model pembelajaran kooperati thh@mbered Heads
Together pada materi pokok Usaha dengan alokasi waktum2pglajaran
dan pertemuan berikutnya dilakukan evaluasi sikllengan alokasi waktu
1 jam pelajaran dengan tahapan sebagai berikut :
1) Perencanaan

Kegiatan yang akan dilakukan pada tahap ini adalah:

a) Melakukan observasi awal dengan melakukan tanyaljakepada
peserta didik dan guru mata pelajaran IPA kela$-BIMTs NU 20
Kangkung Kendal untuk mengidentifikasi masalah.iHaawancara
peserta didik yaitu dengan pertayaan “Selama itandakegiatan
pembelajaran bagaimana cara guru mengajar?”

Latifatul Ikhsaniyah menyatakan:

“Yang saya alami selama ini guru-guru mengajarrgiayh ceramah,
setelah itu disuruh mengerjakan latihan soal di’'l'’KS

* Wawancara dengan peserta didik yang bernama tiatikhsaiyah kelasVIIl-B MTs NU
20 Kangkung Kendal, hari sabtu 28 November 2009
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Disamping itu peserta didik yang bernama Abdul HKoha
menyatakan:

“Pelajaran fisika sulit apalagi dalam proses Ipelajaran
guru hanya ceramah kadang-kadang sambil ceritangggniwaktu
terbuang percuma mengakibatkan kami malah tidadnfith
Hasil wawancara dengan guru IPA kelas VIII-B MTs N0
Kangkung Kendal yaitu dengan pertanyaan : “Apakalansa ini
anda dalam mengajar pernah menggunakan model atanptode
selain ceramah?”

Dewi sinta, S.Pd. menyatakan :

“Belum pernah, dikarenakan peserta didik sulitugndiajak

belajar secara aktif ditandai dengan

(1) Apabila guru mengajukan pertanyaan untuk mendapatka
umpan balik, peserta didik cenderung tidak memesp

(2) Apabila guru memberi kesempatan bertanya tentantgrma
pelajaran, pada umumnya peserta  didik  tidak
memanfaatkannya.

(3) Peserta didik hanya mau menjawab pertanyaan gueu bi
ditunjuk, itupun tidak semua peserta diflik.

b) Menyiapkan materi Usaha dengan model pembelajacapekatif
tipe Numbered Heads Together. Materi tersebut di informasikan
kepada peserta didik.

¢) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran pade yzate telah
disiapkan, dan diserahkan kepada guru agar dipekgsuai yang
dikehendaki oleh peneliti.

d) Menyusun lembar kerja siswa (LKS) materi usaha aedengan
model pembelajaran kooperatif tiplmbered Heads Together untuk

mengembangkan aktivitas belajar peserta didik

® Wawancara dengan peserta didik yang bernama Adshar kelasVIlI-B MTs NU 20
Kangkung Kendal, hari sabtu 28 November 2009

® Wawancara, Guru IPA MTs NU 20 Kangkung Kendali sabtu tanggal 28 November
2009
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e) Menyusun soal post test yang digunakan untuk mahgethasil
belajar kognitif

f) Menyusun lembar penilaian yang berisi kriterimgd®ran aktivitas
yang akan dikembangkan

g) Menyusun lembar observasi berupa lembar aktivitasjdr yang
akan digunakan untuk menilai kegiatan peserta didilam proses
pembelajaran.

2) Pelaksanaan
Kegiatan yang akan dilakukan pada tahap ini adajalu
melaksanakan skenario pembelajaran yang telahcdinatkan dengan
kegiatan sebagai berikut:

a) Guru membuka pelajaran dengan menyampaikan aperskeos
memberi motivasi kepada peserta didik. Penelittibgak sebagai
pengamat

b) Guru menyajikan materi pembelajaran pokok bahassah&) sesuai
dengan rencana pelaksanaan pembelajaran.

¢) Guru membentuk kelompok belajar heterogen (5-6rpesidik) dan
mengatur tempat duduk peserta didik agar setiagaaadgelompok
dapat saling bertatap muka, setiap peserta didilendasetiap
kelompok mendapat nomor.

d) Guru memberikan satu permasalahan kepada setiamek.

e) Guru menganjurkan agar peserta didik dalam kelompakat
mengerjakan  bersama-sama  sebagaimana  aktivitas m dala
pembelajaran kooperatif tipdumbered Heads Together.

f) Guru berkeliling untuk mengawasi kinerja kelompok

g) Bila ada salah satu anggota yang kurang menguabaidap materi,
maka anggota yang lain merupakan tanggung jawab kKesmmpok
tersebut untuk menjelaskan kepada anggota yangmbdaham
tersebut.



51

h) Kelompok memutuskan jawaban yang dianggap palingaibelan

)

memastikan setiap anggota kelompok mengetahui gnvtdysebut.
Guru meminta perwakilan dari masing-masing keloknpuntuk
menyajikan hasil diskusinya didepan kelas, dengama cguru
memanggil salah satu nomor pada tiap-tiap kelompegerta didik
dengan nomor yang dipanggil melaporkan hasil kesj@ma mereka.
Serta guru mempersilahkan dari kelompok lain unhéetanya
kepada perwakilan kelompok yang sedang menyajikasil h
diskusinya. Sedangkan guru bertindak sebagai natzesu atau
fasilitator jika diperlukan.

Setelah menyelesaikan permasalahan secara tgatasmemberikan

kesimpulan tentang materi usaha.

k) Guru memberikan soal secara individu kepada pesidik untuk

)

dikerjakan.
Pada saat yang bersamaan pengamat melakukarvasiserhadap

aktivitas belajar peserta didik.

3) Pengamatan

4)

Guru beserta peneliti mengamati aktivitas belagsepta didik
pada saat proses pembelajaran berlangsung dengaggumakan

lembar observasi yang telah di buat oleh peneliti.

Refleksi

Semua data yang diperoleh pada pelaksanaan tindddan
proses observasi dikumpulkan dan dianalisis seetaatliasi oleh guru
dan peneliti untuk mengetahui berhasil atau tidaktigdakan yang
dilakukan. Hasil refleksi ini dijadikan acuan untukemperbaiki
kinerja dan melakukan revisi terhadap perencanaang yakan
dilaksanakan pada siklus berikutnya. Hasil refledtklus | terdapat

beberapa kelemahan diantaranya :
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a) Waktu untuk kegiatan pembelajaran menjadi berkuyrdramyak
peserta didik yang terlambat masuk kelas karerggrah dimulai
setelah jam istirahat.

b) Diskusi kelompok belum berjalan maksimal, peseitikdmasih
bingung dengan model pemelajaran yang diberikaru gien
peserta didik masih pilih-pilih teman dalam kelorkpyga sehingga
dalam diskusi masih bersifat individu, hanya 2 a8aarang saja
yang melakukan diskusi.

c) Masih banyak peserta didik yang bergurau karena gawang
berkeliling mengawasi jalannya pembelajaran.

d) Peserta didik masihmalu untuk bertanya, mengungkapkan
pendapat, dan menyanggah pendapat temannya.

c. Siklus Il
1) Perencanaan

a) Penyempurnaan siklus | dalam merumuskan tindakatalune
model pembelajaran kooperatif tigdumbered Heads Together
untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar psiklas II.

b) Menyiapkan materi dengan model pembelajaran kotpeipe
Numbered Heads Together. Materi tersebut di informasikan kepada
peserta didik.

c) Menyiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran @elajisika
pada materi Energi yang disesuaikan dengan hatdkse pada
siklus | sebagai perbaikan untuk siklus II.

d) Menyiapkan lembar observasi, alat dokumentasi, &nrefleksi
dan evaluasi.

e) Menyusun lembar kerja siswa.

f) Menyusun soal tes untuk mengetahui hasil belajgnikid peserta
didik.
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2) Pelaksanaan
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini yaitu beadasn
observasi atau refleksi siklus | yaitu guru melald@an skenario
pembelajaran yang telah direncanakan dengan keagia&bagai
berikut:

a) Sebelum pembelajaran dimulai guru memastikan sepeserta
didik sudah masuk kelas dan tidak ada peserta g terlambat.

b) Guru memberikan informasi awal tentang jalannya lpsajaran
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Midi tugas
yang harus dilaksanakan peserta didik secara gingdas dan
penuh suasana.

c) Guru membuka pelajaran dengan menyampaikan aperdaps
memberi motivasi kepada peserta didik.

d) Guru menyajikan materi pembelajaran pokok bahasemdt sesuai
dengan rencana pelaksanaan pembelajaran.

e) Guru membentuk kelompok belajar heterogen (5-6 rpgestidik)
sesuai dengan kelompok pada siklus | dan memiretfapdt duduk
kelompok yang semula di belakang ke depan, segserta didik
dalam setiap kelompok mendapat nomor.

f) Guru memberikan satu permasalahan kepada setiamiek.

g) Guru menganjurkan agar peserta didik dalam kelomgagat
mengerjakan  bersama-sama sebagaimana aktivitas m dala
pembelajaran kooperatif tipdumbered Heads Together.

h) Guru berkeliling untuk mengawasi kinerja kelompok.

i) Bila ada salah satu anggota yang kurang menguashadap
materi, maka anggota yang lain merupakan tangganwgl bagi
kelompok tersebut untuk menjelaskan kepada anggotg belum
faham tersebut.
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j) Kelompok memutuskan jawaban yang dianggap palingabédan
memastikan setiap anggota kelompok mengetahui gvtdysebut.

k) Guru meminta perwakilan dari masing-masing kelompwituk
menyajikan hasil diskusinya didepan kelas, dengara ayuru
memanggil salah satu nomor pada tiap-tiap kelompaserta
didik dengan nomor yang dipanggil melaporkan hksifa sama
mereka. Serta guru mempersilahkan dari kelompok lantuk
bertanya kepada perwakilan kelompok yang sedangyajlean
hasil diskusinya. Sedangkan guru bertindak sebagsasumber
atau fasilitator jika diperlukan.

[) Setelah menyelesaikan permasalahan secara tuntasy
memberikan kesimpulan tentang materi Energi.

m)Guru memberikan penghargaan berupa kata-kata puyjiaca
peserta didik dan memberi nilai yang lebih tinggp&da kelompok
yang hasil belajarnya lebih baik.

n) Guru memberikan soal secara individu kepada peséaitla untuk
dikerjakan.

0) Pada saat yang bersamaan pengamat melakukan digertaadap
aktivitas belajar peserta didik.

Pengamatan

Guru beserta peneliti mengamati aktivitas belagsepta didik

pada saat proses pembelajaran berlangsung dengaggumakan

lembar observasi yang telah di buat oleh peneliti.

Refleksi

Hasil dari analisis pengamatan aktivitas belajataPsiklus I

peserta didik semakin aktif dalam kegiatan pembsdaj Batas

ketuntasan belajar telah mencapai kriteria yangtajikan. Beberapa

kekurangan yang masih terjadi pada siklus Il antaia faktor

psikologi individu masing-masing peserta didik yargerbeda
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sehingga ada peserta didik yang aktif dan pasif pambelajaran
berlangsung. Kelemahan dapat dijadikan masukandikegaru untuk
lebih memperhatikan peserta didik yang masih p&#perti pada
siklus I, pembahasan yang diuraikan disini didemarlatas hasil
refleksi diri. Setelah melaksanakan pengamatan diadakan
pembelajaran dan pemberian tes di akhir kegiatan.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di MTE 120 Kangkung
Kendal yang beralamat di JI. KH. Utsman Kangkungd& pada tanggal 11
Mei sampai 26 Mei 2010. Penentuan waktu penelitieamgacu pada kalender
akademik sekolah dan silabus pembelajaran matgapsiafisika kelas VIlI-B
semester genap. Subjek pelaku tindakan adalahiBévikelas VIII-B MTs NU
20 Kangkung Kendal dibantu oleh peneliti.

Sedangkan subjek penerima tindakan adalah peseitakeglas VIII-B
MTs NU 20 Kangkung Kendal yang berjumlah 41 pesditlik yang terdiri dari
17 peserta didik putra dan 24 peserta didik putri.

C. Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini ddakbagai berikut :
1. Lembar Observasi
Pengamatan ini menggunakan lembar observasi untekgamati
keaktifan atau partisipasi peserta didik dalam e¢soskegiatan belajar-
mengajar dengan menggunakan model pembelajaran ekaddp tipe
Numbered Heads Together.
Lembar observasi yang digunakan adalah lembaritditzelajar skala
bertingkat dengan rentang skor dari 1 sampai dedgang meliputi 4 aspek
pengamatan yaitu menanggapi, memecahkan masalatksga sama dalam

kelompok, dan menganalisis. Bentuk lembar obsemyasseperti berikut :
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No Indikator Sub Indikator Skor
1 | Menanggapi » Menanggapi pertanyaan dari guru dan4
pertanyaan guru menjawab pertanyaan dengan benay.

» Menanggapi pertanyaan dari guru dan3
menjawab pertanyaan mendekati
benar.

» Menanggapi pertanyaan dari guru dan2
menjawab pertanyaan salah.

» Tidak menaggapi dan tidak menjawab 1
pertanyaan.

2 | Mengerjakan » Dapat mengerjakan soal secara4
soal sistematis dan benar.

» Dapat mengerjakan soal secara3
sistematis dan mendekati benar.

» Dapat mengerjakan soal secara tigak?
sistematis dan salah.

» Tidak mau mengerjakan soal. 1

3 | Bekerjasama » Bekerjasama dengan semua anggotd
kelompok.

» Bekerjasama dengan 4-3 orang3
anggota kelompok.

» Bekerjasama dengan 2-1 orang?2
anggota kelompok.

» Tidak mau bekerjasama denganl
anggota kelompok.

4 | Menganalisis » Dapat menganalisis permasalahamn4
permasalahan secara menyeluruh dan benar.

» Dapat menganalisis permasalahan3
tidak menyeluruh dan benar.

» Dapat menganalisis permasalaha] 2
tidak menyeluruh dan salah.

» Tidak mau menganalisis 1
permasalahan.

Kriteria skor aktivitas peserta didikadeh sebagai berikut :

Skor Kategori
4 Sangat baik
3 Baik
2 Cukup
1 Kurang
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Kriteria penilaian aktivitas pesertaididdalah sebagai berikut :

Nilai Kategori
81-100 Sangat baik
61-80 Baik
41-60 Cukup
20-40 Kurang
2. Tes

Tes sebagai alat penilaian adalah pertanyan-peanyang diberikan
kepada peserta didik untuk mendapat jawaban dserfzedidik dalam bentuk
lisan (tes lisan), dalam bentuk tulisan (tes tesfubtau dalam bentuk
perbuatan (tindakan). Tes pada umumnya digunakdaokumenilai dan
mengukur hasil belajar peserta didik, terutamalHhasliajar kognitif yang
berkenaan dengan penguasaan bahan pelajaran sdsngan tujuan
pendidikan dan pengajar&iselain itutes dapat digunakan sebagai berikut :
a) Untuk menentukan seberapa baik peserta didik tela@hguasai bahan

pelajaran yang diberikan dalam waktu tertentu.

b) Untuk menentukan apakah suatu tujuan telah tercapai
c) Untuk memperoleh suatu nifi.

Tes ini digunakan untuk memperoleh data hasil aelkpgnitif peserta
didik kelas VIII-B pada materi pokok Usaha dan EneBentuk tes yang
digunakan dalam penelitian ini adalah tes tertbksbentuk pilihan ganda,
dengan empat alternatif jawaban dengan jumlah 2@aAdapun contoh tes

dapat dilihat pada lampiran.

” Nana SudjanaPenilaian Hasil Proses Belajar Mengajar,(Bandung: Rosda Karya, 1999),
Cet. 6, him. 35

8 Suharsimi Arikunto,Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta : Bumi Aksara, 2001),
him. 149.
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D. Pengumpulan Data
1. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini adalah pesertik dielas VIII-B
MTs NU 20 Kangkung Kendal semeseter genap tahuarajz009/2010.
2. Metode pengambilan Data
Metode pengambilan data yang digunakan dalam piemeini adalah
sebagai berikut :
a. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah mencari data mengehaahatau
variabel yang berupa catatan, transkip, buku, sukediar, majalah,
prasasti, notulen rapat, lengger, agenda, dan aitya Metode ini
digunakan untuk memperoleh data tentang dokumeptasbelajaran di
MTs NU 20 Kangkung Kendal yang dibutuhkan dalametigan ini, di
antaranya : foto pembelajaran, daftar nama pedetiie dan daftar nilai
peserta didik.
b. Metode Observasi
Metode observasi adalah metode atau cara-cargamaimsis
dan mengadakan pencatatan secara sistematis merngekah laku
dengan melihat atau mengamati individu atau keldmpmecara
langsung® Dalam mengggunakan metode observasi cara yanggpali
efektif adalah melengkapinya dengan format ataumdila pengamatan
sebagai instrumen. Format yang disusun berisi item-tentang kejadian
atau tingkah laku yang digambarkan akan terjadi.ri Dgeneliti

berpengalaman diperoleh suatu petunjuk bahwa nendata observasi

° , Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT Rineke Cipta,
2006),Edisi Revisi VI, him. 231.

19 M.Ngalim Purwanto,MPPrinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung: PT
Remaja Rosda Karya, 1997), Cet VIII, him. 149
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bukanlah sekadar mencatat, tetapi juga mengadalatimpangan
kemudian mengadakan penilaian ke dalam suatu bkafimgkat'*

Metode ini menggunakan lembar observasi untukgaeati
keaktifan atau partisipasi peserta didik dalam gsokegiatan belajar-
mengajar dengan menggunakan model pembelajaranetaidptipe
Numbered Heads Together.

c. Metode Tes

Metode tes adalah serentetan pertanyaan atharaserta alat
lain yang digunakan untuk mengukur keterampilanngp&ahuan
inteligensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki holedividu atau
kelompok'? Metode ini digunakan untuk mendapatkan data tenkesil
belajar kognitif peserta didik setelah menerapkavdeh pembelajaran
kooperatif tipe Numbered Heads Together. Dalam metode tes ini,
digunakan tes tertulis pilihan ganda, yaitu bempiihan dengan empat
alternatif jawaban dengan jumlah soal 20.

3. Validitas dan Reabilitas Instrumen Tes
a. Valididas
Validitas adalah ukuran yang menunjukkan tingkagkat
kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Sebualdikatakan valid
apabila mampu mengukur apa yang hendak diukur. nDatmhasa
Indonesia “valid” disebut dengan istilah “saHih” Untuk menghitung
validitas butir soal digunakan rumus :

Product Moment

YN -3 N Y -y Y

1 Suharsimi ArikuntoOp. Cit, him. 229.
2 M.Ngalim Purwanto,MPQp.Cit, him. 150.
13 Suharsimi ArikuntoPasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, Op.Cit, him. 65
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Keterangan :

Ixy : Koefisien korelasi item soal
N : Banyaknya peserta tes

X : Jumlah skor item

Y : Jumlah skor tota*

Kriteria r,y adalah sebagai berikut :
0,00 < gy < 0,20 sangat rendah
0,20 <y < 0,40 rendah
0,40 < ¢y < 0,60 cukup
0,60 < gy < 0,80 tinggi
0,80 <y < 1,00 sangat tinggi
Hasil perhitunganyy dibandingkan dengan table kritigoroduct
moment, dengan taraf signifikan 5 % jika harga maka tes tersebut valid
b. Realibilitas
Reliabilitas menunjuk suatu pengetian bahwa suagirumen
cukup dapat dipercaya. Suatu tes dikatakan dikatakempunya taraf
kepercayaan yang tinggi jika tes tersebut dapahimeeikan hasil yang
tetap. Maka pengertian realibilitas tes, berhubondgangan masalah
ketetapan hasil t&5 Analisis reliabilitas tes pada penelitian ini
menggunakan rumus Hyot:
V,

V,
M, = 1—V—S atau M, = V—f -

r

(3.2)

<|<

Keterangan:
ri1 : Realibilitas seluruh soal

V : Varians Responden

r

¥ 1bid, him. 72
5 1bid, him. 86
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V. © Varians Sis®

Kriteria yang digunakan adalah sebagai berikut :
0,00 <, <0,20 : sangat rendah
0,20 <, <0,40 : Rendah
0,40<y,< 0,60 : Sedang
0,60 <y < 0,80 : Tinggi
0,80 <, <1,00 : Sangat tinggi
Kriteria pengujian realibilitas tes yaitu setelabagat r, tersebut,
harga 1, dibandingkan dengan hargaProduct moment pada table,

jika Thiung™ TaverMaka item yang dicobakan reliabel

M etode Analisis Data
Data yang diperoleh dari penelitian ini terdiri iddata kuantitatif dan
data kualitatif. Oleh karena itu, analisis data gyatilakukan berupa analisis
kuantitatif dan analisis deskriptif kualitatif. Rakuantitatif diperoleh melalui tes
dan data kualitatif diperoleh dari lembar observasingkah-langkah analisis
data adalah sebagai berikut:
1. Data hasil tes kognitif
Penilaian aspek kognitif peserta didik diambil rhéldes evaluasi
peserta didik pada akhir pembelajaran setiap sikles evaluasi peserta didik
yaitu berupa tes pilihan ganda. Dari data hasilpeserta didik pada tiap
siklus akan diketahui hasil ketuntasan belajar pestdik dengan rumus:
Banyaknya jawaban benar

Nilai akhir = x100 3.4
Banyaknya Soal (34)

'8 1bid, him. 104
17 Asep Jihad,dkk Evaluasi Pembelajaran, (Yogyakarta: Multi Pessindo, 2009), him. 166.
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2. Data hasil observasi
Dalam pemberian skor untuk lembar observasi akB\itelajar peserta
didik dalam mengikuti pembelajaran digunakan skia&atingkat dengan
rentang dari 1 sampai dengan 4. Dengan demikiail blbservasi proses
pembelajaran adalah dengan menghitung jumlah s&onggmatan. Adapun
rumus yang digunakan untuk menghitung adalah sebagaut:*®
Skor total peserta didik

Nilai = x100 3.5
Skor maksimum (3:5)

Indikator keberhasilan pelaksanaan pembelajarah gleu adalah
sebagai berikut:
0-20 :Gagal
20-40 : Kurang
41 - 60 : Cukup
61 —80 : Baik
81 — 100 : Sangat Baik
3. Analisis ketuntasan tes hasil belajar
Analisis ketuntasan tes hasil belajar pesertakdidirtujuan untuk
mengetahui tingkat ketuntasan belajar peserta galig diperoleh tiap siklus.
Peserta didik yang memperoleh nilai kurang darid6@/atakan mengalami
kesulitan belajar dan peserta didik yang mempenailainlebih dari atau sama
dengan 60 dinyatakan telah tuntas belajar.

Untuk mengukur ketuntasan belajar klasikal digunakenus :

) o jumlah siswa yang tuntas belajar
Ketuntasan klasikal belajar siswa= - - XL0G% (3.6)
jumlah siswa

8 hid., him. 125.
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F. Indikator Keberhasilan
Indikator keberhasilan dalam pembelajaran ini teng@ dengan
adanya peningkatan aktivitas belajar dan hasiljdrefeeserta didik di setiap
siklusnya ditandai dengan :
1. Semua peserta didik ikut terlibat dalam kegiatdorkpoknya.
2. Banyaknya peserta didik yang berani bertanya ldarh4 orang.
3. Nilai aktivitas belajar peserta didik lebih dari @@ngan persentase
ketuntasan klasikal lebih dari 75%.
4. Rata-rata nilai hasil belajar kognitif peserta Kitkbih dari 60 dengan

persentase ketuntasan klasikal belajar lebih d&638

19 Mulyasa,Kurikulum Berbasis Kompetensi (PT : Remaja Rosda Karya, 2006), him. 101.
1bid, him. 99



